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Abstrak

Penggunaan jurnal harian sebagai alat bantu guru dalam memantau perkembangan akademik dan
non-akademik siswa di sekolah dasar menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Tujuan penggunaan jurnal harian sebagai alat bantu guru dalam memantau
perkembangan akademik dan non-akademik siswa sekolah dasar adalah untuk
mendokumentasikan proses belajar dan perilaku siswa secara sistematis, sehingga guru dapat
mengevaluasi serta menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan observasi dan implementasi
langsung jurnal harian dalam pembelajaran di sekolah dasar. Observasi dilakukan untuk
memahami proses pembelajaran yang berlangsung sebelum penerapan jurnal harian, termasuk
strategi pengajaran yang digunakan guru dan respons siswa dalam kegiatan belajar. Berdasarkan
hasil kegiatan, penggunaan jurnal harian di SD Negeri 1 Kaobula efektif dalam memantau
perkembangan akademik dan non-akademik siswa. Guru dapat lebih sistematis mencatat
pencapaian belajar serta sikap siswa, memungkinkan intervensi tepat bagi yang mengalami
kesulitan. Selain itu, jurnal harian memperkuat komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua
dalam mendukung perkembangan anak secara menyeluruh.

Kata Kunci: Jurnal Harian, Alat Bantu, Perkembangan Akademik

Abstract

The use of daily journals as a tool to help teachers monitor the academic and non-academic
development of students in elementary schools is an effective strategy in improving the quality of
learning. The purpose of using daily journals as a tool to help teachers monitor the academic and
non-academic development of elementary school students is to systematically document the
learning process and student behavior, so that teachers can evaluate and adjust learning
strategies according to individual needs. The method used in this study is the observation
approach and direct implementation of daily journals in learning in elementary schools.
Observations were made to understand the learning process that took place before the
implementation of daily journals, including the teaching strategies used by teachers and student
responses in learning activities. Based on the results of the activities, the use of daily journals at
SD Negeri 1 Kaobula was effective in monitoring the academic and non-academic development of
students. Teachers can more systematically record student learning achievements and attitudes,
allowing for appropriate intervention for those who experience difficulties. In addition, daily journals
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strengthen communication between teachers, students, and parents in supporting the overall
development of children.

Keywords: Daily Journal, Tools, Academic Progress

1. Pendahuluan

Pembelajaran di sekolah dasar merupakan proses interaktif antara guru dan
siswa yang bertujuan untuk mencapai kompetensi tertentu sesuai dengan kurikulum
yang berlaku (Ramli, 2023) (Ruslan et al., 2023) (Marzuarman, 2023) (Zamroji &
‘Aini, 2023). Dalam pelaksanaannya, berbagai metode dan strategi digunakan untuk
meningkatkan pemahaman serta keterampilan siswa dalam berbagai bidang studi
(Julak, 2021). Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah penggunaan
jurnal harian sebagai alat dokumentasi proses belajar mengajar (Saleh, 2021).

Jurnal harian menjadi salah satu instrumen penting dalam mencatat aktivitas
pembelajaran, baik dari sisi guru maupun siswa. Melalui jurnal ini, pendidik dapat
mengevaluasi efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan serta
menyesuaikan metode mengajar agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa
(Febrina, 2022). Di sisi lain, jurnal harian juga membantu siswa untuk merefleksikan
pengalaman belajar mereka, sehingga dapat meningkatkan pemahaman serta
keterampilan mereka dalam menyerap materi (Putri & Edwina, 2020) (Alifah, 2023).
Dalam konteks pembelajaran di kelas rendah dan kelas tinggi, jurnal harian dapat
berfungsi sebagai alat pemantauan perkembangan akademik siswa serta sebagai
bahan evaluasi bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Karimah,
2023). Implementasi jurnal harian juga memungkinkan adanya komunikasi yang
lebih baik antara guru dan siswa, sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang
lebih kondusif dan efektif (Asrammadan & Armin, 2020).

Implementasi jurnal harian di sekolah dasar merupakan strategi efektif dalam
meningkatkan disiplin dan refleksi belajar siswa (Nugroho et al., 2023). Jurnal harian
digunakan sebagai media pencatatan aktivitas belajar siswa setiap hari, mencakup
materi yang telah dipelajari, tugas yang diberikan, serta kesan dan pengalaman
belajar mereka (Nadeak, 2022). Guru berperan sebagai pembimbing dalam
membantu siswa mengisi jurnal secara teratur, memastikan bahwa mereka
memahami pentingnya mencatat proses pembelajaran (Suhartono et al., 2022).
Selain itu, jurnal harian juga dapat menjadi alat evaluasi bagi guru untuk menilai
perkembangan akademik dan karakter siswa, sehingga pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan mereka (Hilman, 2022). Selain membantu siswa
dalam merefleksikan pembelajaran, jurnal harian juga memperkuat komunikasi
antara guru, siswa, dan orang tua (Panjaitan, 2021). Orang tua dapat memantau
perkembangan belajar anaknya dengan melihat isi jurnal harian yang mereka tulis,
sehingga dapat memberikan dukungan lebih lanjut di rumah (Rosadi, 2022). Jurnal
ini juga mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab terhadap proses
belajarnya sendiri, melatih keterampilan menulis, serta meningkatkan daya ingat dan
pemahaman mereka terhadap materi Pelajaran (Sartina et al., 2021). Dengan
implementasi yang konsisten, jurnal harian dapat menjadi alat yang efektif dalam
membentuk budaya belajar yang lebih sistematis dan terstruktur di sekolah dasar
(Mini et al., 2019).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi jurnal harian dalam
proses pembelajaran di SD Negeri 1 Kaobula. Jurnal harian digunakan sebagai alat
refleksi bagi siswa untuk mencatat pemahaman mereka terhadap materi yang
dipelajari serta pengalaman belajar yang mereka alami setiap hari. Dengan
menerapkan jurnal harian, diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam mengevaluasi
perkembangan belajar mereka serta meningkatkan keterampilan menulis dan
berpikir kritis sejak dini. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai
manfaat yang diperoleh dari penggunaan jurnal harian dalam pembelajaran.
Beberapa manfaat yang ditemukan antara lain peningkatan kedisiplinan siswa
dalam mencatat dan mengelola pembelajaran mereka, peningkatan komunikasi
antara guru dan siswa, serta peningkatan kemampuan reflektif siswa dalam
memahami konsep-konsep yang diajarkan. Namun, dalam pelaksanaannya,
terdapat berbagai tantangan, seperti kurangnya motivasi siswa dalam menulis jurnal
secara konsisten serta keterbatasan waktu yang dimiliki guru untuk memberikan
umpan balik terhadap jurnal yang dibuat oleh siswa.

Kegiatan ini tidak hanya mengeksplorasi penerapan jurnal harian tetapi juga
memberikan rekomendasi strategis bagi pengembangan metode pembelajaran
yang lebih efektif. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah dengan
mengintegrasikan jurnal harian ke dalam aktivitas pembelajaran secara lebih
menarik, seperti dengan penggunaan media digital atau sistem penghargaan untuk
meningkatkan motivasi siswa. Dengan demikian, implementasi jurnal harian di SD
Negeri 1 Kaobula dapat lebih optimal dalam mendukung proses pembelajaran yang
aktif dan reflektif.

Salah satu masalah utama dalam implementasi jurnal harian di SD Negeri 1
Kaobula adalah kurangnya konsistensi siswa dalam menulis jurnal setiap hari.
Banyak siswa merasa bahwa mencatat refleksi harian adalah tugas yang
membosankan, sehingga mereka cenderung mengisi jurnal hanya sebagai
formalitas tanpa benar-benar merefleksikan pembelajaran mereka. Selain itu,
beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pemikiran mereka
secara tertulis, terutama bagi mereka yang masih memiliki keterbatasan dalam
keterampilan menulis. Hal ini menyebabkan jurnal harian belum sepenuhnya
berfungsi sebagai alat refleksi yang efektif dalam pembelajaran. Kesenjangan lain
yang ditemukan adalah keterbatasan waktu dan sumber daya bagi guru dalam
memberikan umpan balik terhadap jurnal siswa. Selain itu, belum adanya panduan
atau sistem standar dalam penerapan jurnal harian di SD Negeri 1 Kaobula
menyebabkan perbedaan dalam cara siswa menulis jurnal, sehingga efektivitasnya
belum merata.

Diperlukan strategi yang lebih inovatif dan sistematis dalam penerapan jurnal
harian agar dapat lebih menarik dan efektif bagi siswa. Salah satu pendekatan yang
dapat dilakukan adalah dengan mengintegrasikan jurnal harian ke dalam aktivitas
pembelajaran yang lebih interaktif, misalnya melalui penggunaan jurnal digital atau
diskusi kelompok sebelum menulis jurnal. Selain itu, guru dapat menetapkan sistem
penghargaan atau apresiasi untuk siswa yang konsisten dalam menulis jurnal
dengan baik. Dengan adanya sistem yang lebih terstruktur dan menarik, diharapkan
implementasi jurnal harian di SD Negeri 1 Kaobula dapat berjalan lebih optimal dan
memberikan manfaat yang lebih besar dalam proses pembelajaran.
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2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan observasi dan
implementasi langsung jurnal harian dalam pembelajaran di sekolah dasar
(Suleman, 2022). Observasi dilakukan untuk memahami proses pembelajaran yang
berlangsung sebelum penerapan jurnal harian, termasuk strategi pengajaran yang
digunakan guru dan respons siswa dalam kegiatan belajar (Anwar & Usa, 2020).
Data awal ini menjadi dasar dalam merancang penggunaan jurnal harian sebagai
alat bantu pembelajaran. Setelah observasi, tahap selanjutnya adalah perencanaan
pembelajaran yang melibatkan jurnal harian sebagai instrumen utama. Guru
menyusun rencana kegiatan yang mencakup pencatatan aktivitas pembelajaran,
respons siswa, serta evaluasi harian terhadap pemahaman materi. Siswa juga
diberikan kesempatan untuk menuliskan refleksi mereka mengenai pengalaman
belajar setiap harinya, sehingga jurnal tidak hanya menjadi alat dokumentasi tetapi
juga sarana penguatan pemahaman konsep.

Pelaksanaan jurnal harian dilakukan dalam beberapa sesi pembelajaran, baik
di kelas rendah maupun kelas tinggi (Susanto & Rozali, 2022). Guru mencatat
perkembangan siswa berdasarkan interaksi dan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran. Siswa secara aktif mengisi jurnal dengan catatan mengenai materi
yang telah dipelajari dan pemahaman mereka terhadap konsep yang diajarkan.
Dengan cara ini, jurnal harian berfungsi sebagai alat komunikasi antara guru dan
siswa dalam menilai efektivitas pembelajaran. Tahap terakhir adalah evaluasi dan
refleksi terhadap hasil penggunaan jurnal harian. Guru meninjau catatan yang telah
dibuat untuk mengidentifikasi kemajuan siswa serta hambatan yang dihadapi
selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil evaluasi ini, perbaikan strategi
pengajaran dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan
demikian, jurnal harian tidak hanya menjadi alat dokumentasi, tetapi juga berperan
dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di sekolah dasar.

3. Hasil dan Pembahasan

Implementasi jurnal harian dalam pembelajaran di Sekolah Dasar berperan
penting dalam meningkatkan refleksi dan pemahaman siswa terhadap materi yang
telah dipelajari. Jurnal harian digunakan sebagai media bagi siswa untuk mencatat
pengalaman belajar, menyampaikan pemahaman mereka, serta mengidentifikasi
kesulitan yang dihadapi. Guru dapat memanfaatkan jurnal ini untuk mengevaluasi
perkembangan siswa secara individu, Dengan penerapan yang konsisten, jurnal
harian dapat menjadi alat yang efektif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih
bermakna dan berpusat pada siswa.

Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu proses di mana terjadi interaksi
antara guru dan siswa dalam suasana edukatif yang bertujuan untuk mencapai hasil
belajar yang optimal. Dalam proses ini, guru berperan sebagai fasilitator yang
memberikan bimbingan, arahan, serta motivasi kepada siswa agar mereka dapat
memahami materi pelajaran dengan baik. Selain itu, komunikasi timbal balik antara
guru dan siswa menjadi aspek penting dalam menciptakan suasana pembelajaran
yang efektif dan menyenangkan. Dengan adanya interaksi yang baik, siswa dapat
lebih aktif dalam belajar dan mampu mengembangkan pemahaman serta
keterampilan yang diperlukan. Dalam pelaksanaan pembelajaran, kelas dibedakan
menjadi dua kategori, yaitu kelas tinggi dan kelas rendah. Kelas tinggi mencakup
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siswa yang berada di tingkat kelas 4, 5, dan 6. Pada tingkat ini, siswa sudah memiliki
pemahaman yang lebih kompleks terhadap berbagai materi pelajaran, sehingga
metode pembelajaran yang diterapkan harus lebih menekankan pada pemecahan
masalah, diskusi kelompok, dan proyek berbasis penelitian sederhana. Guru dituntut
untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat mendorong siswa berpikir
kritis, kreatif, dan mandiri dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik.

Kelas rendah terdiri dari siswa di tingkat kelas 1, 2, dan 3 yang masih berada
dalam tahap perkembangan dasar dalam membaca, menulis, dan berhitung. Oleh
karena itu, metode pembelajaran yang digunakan harus lebih bersifat konkret,
menarik, dan berbasis pengalaman langsung agar siswa lebih mudah memahami
konsep-konsep dasar. Guru perlu menggunakan alat peraga, media pembelajaran
interaktif, serta pendekatan bermain sambil belajar untuk meningkatkan minat dan
motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran. Selain itu, pendekatan individual dalam
membimbing siswa juga sangat diperlukan untuk memastikan setiap anak
mendapatkan perhatian yang sesuai dengan kebutuhan belajarnya. Dengan adanya
perbedaan karakteristik antara kelas tinggi dan kelas rendah, guru harus mampu
menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.
Pendekatan yang tepat dalam mengajar akan membantu siswa mencapai
kompetensi yang diharapkan secara optimal. Selain itu, lingkungan belajar yang
kondusif, partisipasi aktif siswa, serta penggunaan metode yang variatif menjadi
faktor penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. Dengan demikian,
pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan memberikan dampak
positif bagi perkembangan akademik dan karakter siswa.

Jurnal Harian

Mahasiswa memberikan umpan balik yang lebih personal, serta menyesuaikan
strategi pembelajaran agar lebih efektif. Selain itu, kebiasaan menulis jurnal harian
juga membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan literasi, berpikir Kritis,
dan disiplin diri. Berdasarkan jurnal harian pembelajaran, proses mengajar
berlangsung dengan baik dan memberikan hasil positif bagi siswa. Setiap materi
yang disampaikan, terutama dalam tema energi dan perubahan energi, membantu
siswa memahami konsep-konsep penting, seperti membaca jam, jenis-jenis
perubahan energi, kewajiban dalam menggunakan energi listrik, serta manfaat
energi alternatif. Selain itu, pengajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia tentang
berganti peran dalam cerita juga berjalan efektif. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang terencana dan sistematis dapat meningkatkan pemahaman
siswa secara bertahap, sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Tabel 1. Jurnal harian Pembelajaran
Tanggal Kegiatan Hasil yang dicapai

22 Eebruari 2023 H_ari pertama melakukan observasi
dirunag kelas 3b
Mengajar dengan membawakan materi
dikelas 3b pada tema 6 Energi dan

23 Februari 2023 Perubahannya, subtema 2 Perubahan
energi,pembelajaran 1 tentang membaca

Terlaksana dengan baik

Siswa mulai paham cara
membaca jam

jam.

Membawakan materi di kelas 3c pada Siswa mulai mengetahui
28 Februari 2023 tema 6, subtema 2 pembelajaran 2 apa saja jenis-jenis

tentang perubahan energi perubahan energi
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mengajar dengan membawakan materi
pada tema 6, subtema 2, pembelajaran 5
tentang kewajiban siswa dalam
menggunkan energi listrik

Siswa memahami apa saja
kewajibannya dalam
menggunakan energi listrik

4 Maret 2023

Siswa kini memahami

Membawakan materi pada tema 6, pengertian dari energi
8 Maret 2023 subtema 3 pembelajaran 1 tentang energy Alternatif, Dan apa saja
alternatif manfaat dari energy
alternatif

Mengajar dengan membawakan materi di
kelas 4b matapelajaran bahasa Indonesia
tentang berganti peran menceritakan
kisah timun mas

16 Maret 2023 Terlaksana dengan baik

Tabel tersebut menjelaskan bahwa pada tanggal 22 Februari 2023, kegiatan
observasi pertama dilakukan di kelas 3B, yang berjalan dengan baik dan
memberikan gambaran awal tentang kondisi pembelajaran di kelas tersebut.
Selanjutnya, pada 23 Februari 2023, materi mengenai membaca jam dalam tema 6,
subtema 2 tentang perubahan energi disampaikan kepada siswa kelas 3B. Hasilnya,
siswa mulai memahami cara membaca jam. Kemudian, pada 28 Februari 2023,
materi tentang perubahan energi diajarkan di kelas 3C, yang membantu siswa
mengenali berbagai jenis perubahan energi. Pada 4 Maret 2023, pembelajaran
berlanjut dengan penyampaian materi tentang kewajiban siswa dalam
menggunakan energi listrik, yang berhasil meningkatkan pemahaman mereka
tentang pentingnya penggunaan energi secara bijak. Pada 8 Maret 2023, materi
mengenai energi alternatif disampaikan, di mana siswa memahami pengertian dan
manfaatnya. Terakhir, pada 16 Maret 2023, pembelajaran di kelas 4B dengan mata
pelajaran Bahasa Indonesia tentang berganti peran dalam menceritakan kisah
Timun Mas terlaksana dengan baik, menunjukkan partisipasi aktif siswa dalam
kegiatan tersebut.

Kegiataan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran berlangsung secara sistematis mulai dari
pendahuluan, inti, hingga penutup, dengan tujuan menciptakan suasana belajar
yang interaktif dan bermakna. Kegiatan pendahuluan membantu membangun
suasana kelas yang kondusif serta menanamkan nilai-nilai kedisiplinan dan
nasionalisme. Dalam kegiatan inti, siswa diperkenalkan dengan konsep teknologi
pangan melalui berbagai aktivitas yang melatih keterampilan membaca, menulis,
dan berpikir kritis. Sementara itu, kegiatan penutup berperan dalam merefleksikan
pemahaman siswa, memberikan motivasi, serta membiasakan mereka untuk
menjaga kebersihan dan keteraturan di kelas. Dengan pendekatan ini, diharapkan
siswa tidak hanya memahami materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan sikap
positif dalam proses belajar.

Tabel 2. Kegiatan pembelajaran:

Kegiatan

Pembelajaran Deskripsi

Kegiatan Pendahuluan
1. Pembukaan kelas Guru membuka kelas dengan salam, menanyakan kabar, dan
mengecek kehadiran siswa.

2. Doa bersama Salah satu siswa memimpin doa sebelum memulai pembelajaran.
3. Penguatan Guru mengajak siswa menyanyikan lagu nasional untuk membangun
Nasionalisme semangat nasionalisme.




JPW: Jurnal Pengabdian Wakaaka Hal: 29-38

4. Menjaga kebersihan Guru mengingatkan siswa untuk menjaga kebersihan kelas sepanjang

pelajaran.
Kegiatan Inti
1. Pengenalan materi Siswa diperkenalkan dengan istilah "teknologi pangan".
2. Penjelasan guru Guru memberikan penjelasan sederhana mengenai pengertian
teknologi pangan.
3. Membaca teks Siswa membaca teks secara bergantian dengan suara nyaring.
4. Menulis ringkasan Siswa menuliskan ringkasan dari teks yang telah dibaca.
5. Latihan soal Siswa mengerjakan latihan mengenai cara mengukur luas permukaan

bidang dengan satuan tidak baku.
Kegiatan Penutup

1. Refleksi Guru bertanya kepada siswa mengenai pemahaman mereka terhadap
pembelajaran materi.

2. Motivasi Guru memberi motivasi dengan bertanya tentang cita-cita siswa.

3. Kebersihan kelas Siswa memungut sampah di bawah kursi dan kembali duduk rapi.

4. Lagu nasionalisme  Siswa menyanyikan lagu nasional dengan semangat.

5. Penutupan Ketua kelas memimpin doa dan salam penutup.

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan kegiatan pendahuluan yang bertujuan
untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan. Guru
membuka kelas dengan salam, menanyakan kabar, serta mengecek kehadiran
siswa untuk membangun interaksi awal yang positif. Setelah itu, seorang siswa
memimpin doa agar pembelajaran berjalan lancar. Dalam rangka menumbuhkan
semangat nasionalisme, siswa diajak menyanyikan lagu nasional bersama-sama.
Selain itu, guru juga mengingatkan pentingnya menjaga kebersihan kelas selama
proses pembelajaran berlangsung, sehingga lingkungan belajar tetap nyaman.

Kegiatan inti, siswa diperkenalkan dengan konsep teknologi pangan melalui
penjelasan sederhana yang mudah dipahami. Guru menjelaskan pengertian
teknologi pangan dengan bahasa yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa.
Selanjutnya, siswa membaca teks secara bergantian dengan suara nyaring untuk
melatih keterampilan membaca mereka. Setelah membaca, siswa diminta
menuliskan ringkasan dari teks yang telah dipelajari, yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi. Selain itu, siswa juga
mengerjakan latihan soal mengenai cara mengukur luas permukaan suatu bidang
dengan satuan tidak baku, yang membantu mereka memahami konsep pengukuran
secara lebih konkret.

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan kegiatan penutup yang bertujuan untuk
merefleksikan pembelajaran yang telah berlangsung. Guru bertanya kepada siswa
mengenai hal-hal yang telah mereka pahami selama pelajaran untuk mengetahui
sejauh mana mereka menangkap materi yang diajarkan. Selain itu, guru
memberikan motivasi dengan menanyakan cita-cita siswa, sehingga mereka
semakin semangat dalam belajar. Sebelum meninggalkan kelas, siswa diminta
untuk membersihkan area tempat duduk masing-masing agar kelas tetap rapi dan
bersih. Sebagai penutup, siswa bersama-sama menyanyikan lagu nasional untuk
kembali menumbuhkan semangat kebangsaan, lalu kelas diakhiri dengan doa yang
dipimpin oleh ketua kelas.

4. Kesimpulan

Kesimpulan dalam kegiatan ini yaitu Penggunaan jurnal harian sebagai alat
bantu guru di Sekolah Dasar telah terbukti memberikan dampak positif terhadap
proses pembelajaran. Guru menjadi lebih sistematis dalam mencatat pencapaian
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akademik siswa, seperti pemahaman materi dan hasil evaluasi, serta aspek non-
akademik seperti kedisiplinan, keaktifan, dan sikap sosial. Hal ini membantu guru
untuk memiliki data yang lengkap dan akurat mengenai perkembangan siswa,
sehingga dapat melakukan pemantauan yang lebih baik. Jurnal harian memudahkan
guru dalam mengidentifikasi kesulitan belajar siswa sejak dini dan memberikan
intervensi yang tepat. Dengan adanya jurnal harian, komunikasi antara guru dan
siswa menjadi lebih efektif dan terarah, sehingga mendukung perkembangan
peserta didik secara menyeluruh. Hal ini menunjukkan bahwa jurnal harian tidak
hanya membantu guru dalam tugas administratif, tetapi juga berkontribusi pada
peningkatan kualitas pembelajaran dan perkembangan siswa.
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